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Abstrak: Tujuan penulisan tugas ahir ini adalah untuk mengetahui apakah sistem 
pengupahan CV. Mtr Jaya Abadi sudah baik dan efektif, yaitu dengan cara 
mendeskripsikan sistem pengupahan. Data sistem pengupahan CV. Mtr Jaya Abadi 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil pendeskripsian 
tersebut dibandingkan dengan teori yang ada sehingga dapat diketahui kebaikan dan 
kelemahan sistem akuntansi pengupahan yang dijalankan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif untuk menganalisis data, yaitu memaparkan 
sistem akuntansi pengupahan yang sedang berjalan dengan menguraikan komponen-
komponen yang ada didalamnya. Hasil data menunjukkan bahwa sistem akuntansi 
pengupahan yang dijalankan  sudah sesuai dengan teori sistem pengupahan yang ada 
maka dikatakan baik. 
 
Kata kunci:  Sistem, Pengupahan, Tenaga Kerja 
 
Abstract: The purpose of writing this final project is to find out whether the remuneration 
system of CV. Mtr Jaya Abadi is good and effective, namely by describing the wage 
system. CV wage system data. Mtr Jaya Abadi was obtained from the results of interviews, 
observations, and documentation. The results of the description are compared with 
existing theories so that the merits and weaknesses of the company's wage accounting 
system can be identified. This study uses descriptive analysis method to analyze the data, 
which describes the current wage accounting system by outlining the components in it. 
The results of the data indicate that the wage accounting system that is run is in 
accordance with the existing wage system theory, so it is said to be good. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan perekonomian pada saat ini semakin hebatnya, sehingga dapat 
memberikan pengaruh yang sangat luar biasa pada bidang ekonomi khususnya dalam 
dunia usaha. Persaingan strategi dalam bisnis serta bangkrutnya usaha sudah menjadi hal 
yang biasa, kenyataan itu membuat para pelaku bisnis berusaha untuk mengarahkan 
berbagai cara dan berlomba-lomba memperbarui strategi pemasaran dengan meletakkan 
kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama dalam mengarahkan kegiatan bisnis 
perusahaan (Aprilliadi, 2019).  Pada umumnya penggunaan suatu sistem sangat 
diperlukan karena dapat memudahkan pengelolaan perusahaan dan dapat memberikan 
informasi akurat yang dibutuhkan oleh manajemen sehingga dapat mempertahankan 
eksistensinya dan tujuan usaha dapat tercapai. Oleh karena itu, pemahaman atas sistem 
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yang ada dalam perusahaan sangat penting dan dengan memahami struktur dan proses 
sistem.  Sistem pengupahan yang merupakan bagian dari sistem akuntansi dalam 
perusahaan akan memberikan informasi secara tepat dan teliti melalui sistem prosedur 
dan catatan-catatan mengenai pendapatan-pendapatan yang harus diterima oleh setiap 
tenaga kerja, karena upah merupakan hal yang penting maka perlu ditangani secara 
sungguh-sungguh untuk menghindari kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi 
sehingga diperlukan adanya sistem pengupahan. Usaha peternakan sapi potong di 
Indonesia dibagi menjadi dua aspek, yaitu usaha pembibitan dan penggemukan sapi 
potong. Usaha peternakan sapi potong di Indonesia masih dilakukan dengan cara 
tradisional, baik dalam budidaya (pembibitan dan penggemukan) maupun cara 
penanaman tanaman sebagai pakan ternaknya (Nugroho, 2020). 

Pengetahuan peternak akan manajemen pemeliharaan yang masih sangat kurang 
menyebabkan mereka sering kesulitan dalam mengelola usaha budidaya ternak potong. 
Masalah selalu dihadapkan pada saat musim kemarau tiba dimana peternak kesulitan 
menyediakan pakan dengan harga yang naik turun atau fluktuatif. Sistem sangat 
diperlukan dalam mendukung jalannya operasional perusahaan karena sebuah 
perusahaan tidak dapat merencanakan dan mengawasi aktivitas perusahaan tanpa 
adanya sistem. Akuntansi merupakan salah satu bagian dari bentuk pengumpulan 
informasi yang di butuhkan dalam perusahaan untuk pengambilan keputusan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan seperti pihak manajemen, pemegang saham, kreditur, 
pemerintah dan pihak-pihak lain. Usaha  didirikan dengan berorientasi mencapai laba 
yang setinggi-tingginya dan mempertahankannya secara optimal demi kelangsungan dan 
pertumbuhan usaha tersebut. Untuk itu perusahaan sangat perlu mengidentifikasi 
peluang, persaingan dan selera konsumen, hal ini berlaku untuk semua jenis usaha 
(Desiana, 2020). 

Salah satu elemen penting sumber daya manusia pada suatu perusahaan yaitu 
tenaga kerja. Tenaga kerja adalah orang pribadi yang dipekerjakan dalam suatu 
perusahaan yang melakukan pekerjaan berdasarkan perjanjian kerja baik tertulis maupun 
tidak tertulis (Kasus & Zein, 2021). Pengupahan adalah pembayaran atas jasa-jasa yang di 
lakukan oleh tenaga kerja di dasarkan pada sejumlah pekerjaan yang telah di selesaikan 
misalnya jumlah unit produksi. Di samping upah tenaga kerja mungkin memperoleh 
manfaat-manfaat yang di berikan dalam bentuk tunjangan, misalnya tunjangan jabatan, 
tunjangan perumahan, tunjangan pengobatan, hari raya, uang transport, uang makan, dan 
lain-lain. 

Sistem akuntansi pengupahan itu sendiri yaitu fungsi, dokumen, dan catatan yang 
digunakan untuk kepentingan harga pokok produk dan penyediaan informasi guna 
pengawasan biaya tenaga kerja (Nitisusastro, 2012). Dalam sistem pengupahan 
diharapkan adanya pemisahan tugas atau fungsi pencatatan, adanya praktek-praktek 
yang sehat, misalnya menggunakan presensi dengan sidik jari, adanya karyawan yang 
kompeten dan jujur di bidang kepegawaian atau bidang penggajian. Oleh karena itu suatu 
perusahaan sebaiknya mempunyai sistem pengupahan yang baik, karena bila perusahaan 
tersebut tidak memiliki suatu sistem pengupahan yang baik akan menyebabkan terjadinya 
penyelewengan atau penyimpangan dalam melaksanakan tanggung jawab masing-
masing (Kustiningsih, 2021). 

Usaha peternakan sapi potong adalah usaha penggemukkan bakalan sapi  potong. 
Tujuan akhir dari usaha peternakan sapi potong ini adalah pencapaian bobot badan yang 
sesuai dengan target yang di perkirakan.  Bobot  badan  ternak  sapi  yang tinggi akan  
menghasilkan  karkas  daging  yang  banyak.  Semakin  tinggi  bobot  ternak sapi potong, maka 
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akan semakin tinggi juga harga jualnya. Bobot badan akhir  dapat di capai dengan 
memperhatikan  aspek  pakan  ternak  dan  sistem akuntansi  peternakan. Sistem informasi 
dapat sangat membantu dalam menyusun strategi dalam pencapaian bobot badan yang di 
inginkan. Bisnis ternak sapi potong CV. Mtr Jaya Abadi milik bapak Sumintardi terletak di 
Kecamatan  Bilah Hulu,  Kabupaten  Labuhan Batu,  Sumatera Utara. Bapak Sumintardi 
memulai bisnisnya sejak tahun 2007 hingga saat ini. Pada tahun 2017 sistem pengupahan yang 
dilakukan CV. Mtr Jaya Abadi dilakukan secara manual tradisional dan belum tersistem 
komputerisasi sehingga pencatatan yang dilakukan hanya dicatatat ke dalam buku dan 
tidak menggunakan sistem akuntansi. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem akuntansi 
Sistem adalah sekelompok dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling 
berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang sama (Ade Kurnia; Abdul Wahab; 
Urbanus Uma Leu, 2018). Sistem merupakan suatu rangkaian peraturan tertentu yang 
terkoordinasi untuk mengendalikan semua aktifitas perusahaan (Khoir, 2018). Adapun 
sistem dapat di bagi berdasarkan beberapa subsistem yaitu prosedur di mana antara yang 
satu dengan yang lainnya berguna untuk mengumpulkan informasi, mengelola dan 
menghasilkan informasi yang secara otomatis berguna untuk mengendalikan dan menilai 
hasil prestasi kerja perusahaan (Nurhayati, 2017). Akuntansi yaitu proses 
mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 
menggunakan informasi tersebut (Mulyadi, 2018). Sistem Akuntansi merupakan formulir - 
formulir, catatan - catatan, prosedur - prosedur dan alat - alat yang digunakan untuk 
mengelola data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk 
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan - laporan yang diperlukan manejemen 
untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang 
saham, kreditur dan lembaga-lembaga perusahaan untuk menilai hasil operasi (Purba, 
2018). 
 
Sitem Pengupahan 
Sistem akuntansi pengupahan merupakan fungsi catatan dan laporan tentang penggajian 
pada karyawan yang di bayar tiap bulan untuk menyediakan informasi keuangan yang di 
butuhkan oleh manajemen untuk memudahkan pengelolaan upah (Soelistyo, 2018). 
Sistem akuntansi pengupahan adalah sistem akuntansi pengupahan dalam perusahaan 
kontruksi melibatkan fungsi tenaga kerja, keuangan dan fungsi akuntansi (Arnawa, 2019). 
Sistem akuntansi pengupahan yaitu prosedur yang komprehensif dan efektif untuk 
menghitung upah bagi tenaga kerja (Aisyiah, 2019). Tentunya dengan sistem akuntansi 
pengupahan yang baik, perusahaan akan mampu menstimulasi moral karyawan dengan 
produktifitas yang lebih rendah dan menjaga produktifitasnya, sehingga tercapai tujuan 
perusahaan untuk mengejar laba dengan produktifitas karyawan yang lebih tinggi (Triani, 
2019). Dalam mengimplementasikan sistem pengupahan, beberapa hal yang harus di 
perhatikan yaitu informasi yang di butuhkan oleh manajemen, dokumen yang digunakan, 
pencatatan akuntansi yang di perlukan oleh manajemen, fungsi terkait, dan jaringan 
program yang membentuk sistem penggajian, serta sistem pengendalian intern 
perusahaan (Lestari, 2019). Jika suatu sistem pengupahan di lakukan sesuai dengan 
prosedur yang telah di tetapkan, maka akan tercapai suatu ke disiplinan kerja pada bagian 
yang terkait (Huda, 2019). 
 



41 
 

METODE 
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu penelitian 
yang di mulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan. Pendekatan 
penelitian ada dua macamya pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kuantitatif artinya informasi atau data yang di sajikan berupa angka 
sedangkan pendekatan kualitatif informasi atau data yang di sajikan berupa pernyataan. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga di sebut pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan  data dengan cara bertatap muka langsung dan 
berinteaksi dengan orang - orang di tempat penelitian. Penelitian ini di laksanakan di 
Peternakan Sapi Potong CV. Mtr Jaya Abadi terletak di Dusun Sidorejo 2, Desa Meranti, 
Kecamatan Bilah Hulu,  Kabupaten  Labuhan Batu,  Sumatera Utara. 
Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena merupakan 
tujuan utama dari penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga tehnik pengumpulan data, 
yaitu : 

1. Interview (wawancara) 
Interview adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab 
secara langsung. Interview dilakukan dengan tanya jawab secara langsung dengan 
karyawan yang bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jala n mengadakan peninjauan 
atau pengamatan langsung terhadap pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan perusahaan. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara meminta data yang 
ada dalam perusahaan yang berupa bagan struktur organisasi, flow chart (bagan 
alir), serta dokumen sistem akuntansi pengupahan perusahaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk menjawab masalah bagaimana sistem akuntansi pengupahan pada CV. MTR JAYA 
ABADI maka dilakukan analisis dengan membandingkan antara paraktik yang 
sesungguhnya dalam CV. MTR JAYA ABADI dengan teori yang ada mengenai sistem 
pengupahan. Berdasarkan yang di isi oleh bagian personalia maka dapat diuraikan 
mengenai sistem pengupahan CV. MTR JAYA ABADI berikut: 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas 
a. Fungsi pembuatan daftar gaji terpisah dari fungsi keuangan 

Fungsi pembuatan daftar upah dilaksanakan oleh fungsi pengupahan yang 
dijabat oleh bagian administrasi, sedangkan fungsi keuangan di laksanakan 
oleh bagian keuangan yang mempunyai fungsi akuntansi dan keuangan. 
Pemisahan ini berguna untuk cross check pembebanan dan pembayaran upah 
yang sesungguhnya karena kekeliruan dan kecurangan yang terjadi  dalam 
pembuatan daftar upah dapat diketahui. 

b. Fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dari fungsi operasi 
Fungsi pencatatan waktu dilaksanakan oleh bagian bidang keamanan di 
bawah pengawasan bagian personalia. Fungsi operasi di laksanakan oleh 
bagian pengupahan dengan seorang pengawas yang berfungsi sebagai juru 
bayar yang membantu membagikan upah karyawan. 
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Berdasarkan hasil perbandingan kedua unsur dalam pemisahaan tanggung jawab 
struktur organisasi secara tegas, maka CV. MTR JAYA ABADI sudah melaksanakan 
dengan baik sesuai dengan teori yang ada. 

1. Prosedur pencatatan 
a. Setiap karyawan yang namanya tercantum dalam daftar upah harus memiliki 

surat keputusan penggangkatan. 
b. Setiap perubahan upah karyawan didasarkan pada surat keputusan yang 

berwenang 
c. Kartu jam hadir berfungsi untuk menentukan jumlah upah setiap karyawan 

berdasarkan jumlah hadirnya. Kartu jam hadir di otorisasi langsung oleh fungsi 
pencatatan waktu, sedangkan daftar hadir di otorisasai oleh masing- masing ketua 
karyawan. Otorisasi ini berguna untuk manghindari pencatatan kehadiran 
karyawan fiktif. Dengan adanya otorisasi tersebut, ketelitian dan keandalan 
pembuatan daftar upah juga semakin baik. 

 
2. Daftar upah ini juga dipakai sebagi dokumen dasar pembayaran upah dan 

diotorisasi oleh bagian administrasi atau pengupahan, yang menunjukan : 
a. Karyawan yang namanya tercantum dalam daftar upah adalah karyawan yang 

terikat kerja dengan  CV. MTR JAYA ABADI. 
b. Tarif upah yang dipakai sebagai dasar perhitungan upah adalah tarif upah 

yang berlaku sesuai dengan surat keputusan antara pengusaha dan karyawan. 
c. Data yang digunakan sebagai dasar perhitungan upah karyawan telah 

diotorisasi oleh direktur perusahaan atau kepala bagian personalia 
d. Perkalian dan penjumlahan yang tercantum namanya dalam daftar upah telah 

dicek kebenarannya oleh bagian keuangan yang berfungsi sebagai bagian 
akuntansi keuangan. 

e. Bukti kas keluar untuk pembayaran upah, diotorisasi oleh pejabat yang 
berwenang. 

f. Bukti kas keluar di buat oleh seksi pengupahan diotorisasi oleh kepala bagian 
akuntansi, bagian keuangan yang berfungsi sebagai bagian akuntansi dan 
keuangan.  

 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem pengupahan tenaga kerja CV. MTR JAYA ABADI berjalan dengan baik 
dengan adanya unit organisasi, dokumen pendukung, dan catatan akuntansi 
pengupahan. 

2. Sistem prosedur pencatatan sudah berjalan lancar. 
3. Dengan adanya pemisahan tanggung jawab sistem pengupahan dapat  berjalan 

baik. 
Sedangkan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem pengupahan yang telah di laksanakan selama ini agar terus di pertahankan. 
2. Setiap tenaga kerja diberikan surat upah, hal ini perlu di lakukan agar memberi 

kepuasan bagi tenaga kerja. 
3. CV. Mtr Jaya Abadi agar lebih terbuka bila ada peneliti-peneliti yang ingin 

melakukan penelitian. 
4. Bagi CV.Mtr Jaya Abadi agar memberikan upah ke tenaga kerja sesuai dengan 

beban kerja demi kepuasan kerja dan kesejahteraan tenaga kerja. 
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